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ABSTRAK

Ahmad Alif Ramadhan, Program Kendaraan Bermotor Niaga Sederhana : Pen-
gembangan Mobil Nasional (1976 — 1998), Skripsi, Program Studi Pendidikan Sejarah,
Fakultas Ilmu Sosial Dan Hukum, Universitas Negeri Jakarta, 2026

Penelitian ini membahas sejarah perkembangan moda transportasi mobil di Indo-
nesia serta langkah strategis pemerintah dalam mengembangkan mobil nasional melalui
program Kendaraan Bermotor Niaga Sederhana pada rentang tahun 1976 hingga 1998.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dinamika perkembangan trans-
portasi mobil di Indonesia, serta menganalisis faktor, alasan, hambatan, dan tantangan
yang dihadapi oleh pemerintah dalam mewujudkan mobil nasional melalui program
KBNS. Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang meliputi lima tahapan
utama: pemilihan topik, heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gagasan mobil nasional berawal dari keter-
gantungan Indonesia terhadap impor mobil utuh yang merugikan devisa negara. Sebagai
respons, pemerintah Orde Baru menerapkan strategi substitusi impor dan kebijakan pela-
rangan impor secara utuh atau Completely Build Up (CBU) pada 1974, disusul dengan
kebijakan Deletion Program pada 1976 yang mewajibkan pabrikan menggunakan kom-
ponen lokal. Program KBNS kemudian diluncurkan untuk memproduksi kendaraan
fungsional yang terjangkau bagi masyarakat pedesaan dan mendorong industri komponen
domestik, yang menghasilkan beberapa prototipe dan model seperti Toyota Kijang,
Datsun Sena, Vauxhall Morina, dan VW Mitra. Meskipun KBNS sukses membangun
ekosistem perakitan lokal, program ini gagal mendorong transfer teknologi inti dari pihak
asing. Cita-cita kemandirian otomotif kemudian mengalami penyimpangan melalui kebi-
jakan Mobil Nasional (Mobnas) "Timor" pada 1996, yang pada akhirnya membuat im-
pian mobil nasional gagal terwujud akibat regulasi yang terus berubah hingga memberi
celah untuk terjadi nepotisme.

Kata Kunci: Industri Otomotif, Kebijakan Otomotif, Kendaraan Bermotor Niaga
Sederhana, Mobil Nasional, Sejarah Transportasi.



ABSTRACT

Ahmad Alif Ramadhan, Simple Commercial Vehicle Program: National Car
Development (1976—-1998), Thesis, History Education Study Program, Faculty of Social
Sciences and Law, Jakarta State University, 2026

This study examines the historical development of motorized transportation in
Indonesia and the government's strategic steps to develop a national car through the
Simple Commercial Vehicle (KSM) program between 1976 and 1998. The aim is to
describe the dynamics of motorized transportation development in Indonesia and analyze
the factors, reasons, obstacles, and challenges faced by the government in achieving a
national car through the KBNS program. This study uses a historical research method
consisting of five main stages: topic selection, heuristics, verification, interpretation, and
historiography.

The findings indicate that the idea of a national car emerged from Indonesia's
dependence on imported fully assembled cars, which was burdening the country's foreign
exchange reserves. In response, the New Order government implemented an import
substitution strategy and a policy banning the import of completely assembled vehicles
(CBU) in 1974, followed by the Elimination Program policy in 1976, which mandated
the use of local components by manufacturers. The KBNS program was launched to
produce affordable and functional vehicles for rural communities and to encourage the
domestic component industry, resulting in several prototypes and models such as the
Toyota Kijang, Datsun Sena, Vauxhall Morina, and VW Mitra. Although the KBNS
succeeded in creating a local assembly ecosystem, the program failed to incentivize the
transfer of key technology from foreign companies. The ideals of automotive
independence were further undermined by the 1996 "Timor" national car policy
(Mobnas), which ultimately prevented the dream of a national car from becoming a reality
due to constantly changing regulations and the promotion of nepotism.

Keywords: Automotive Industry, Automotive Policy, National Car, Simple
Commercial Motor Vehicle, Transportation History.
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DAFTAR ISTILAH

Completely Built Up :  Merupakan istilah untuk mobil yang di-
impor dari luar negeri dalam bentuk unit
yang sudah utuh.

Completely Knocked Down :  Merupakan istilah untuk kendaraan yang

diimpor ke dalam negeri dalam bentuk
komponen-komponen atau perakitan ting-

kat dasar.

Deletion Program : Instrumen kebijakan lokalisasi yang ag-
resif dari pemerintah Orde Baru. Kebijakan
ini mewajibkan pabrikan kendaraan untuk
menggunakan komponen buatan dalam ne-
geri secara bertahap dalam proses perakitan

kendaraannya.

Modified Deletion Program :  Merupakan transformasi dari kebi-
jakan Deletion Program gaya lama menjadi
sebuah instrumen yang memberikan insentif
berorientasi pasar. Kebijakan ini memberi-
kan pengurangan pajak impor secara berjen-
jang yang disesuaikan dengan persentase
kemampuan perakit mobil dalam meng-

gunakan komponen lokal.

Local Content Requirements :  Merupakan sebutan lain dari pendekatan
kebijakan yang mengatur kewajiban peng-
gunaan komponen dalam negeri secara ber-

tahap.
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Basic Utility Vehicle

Cabin Over Engine

Re-badging

Endaka

Predatory pricing

Merupakan konsep kendaraan niaga ser-
baguna yang dirancang dengan struktur se-
derhana, mengutamakan utilitas dasar
fungsional, dan memiliki biaya produksi

yang rendah.

Desain kendaraan di mana posisi kabin
pengemudinya diletakkan tepat di atas
ruang mesin. Desain ini membuat bodi
depan mobil menjadi rata dan tidak memi-
liki kap "hidung" yang menjorok keluar,
sehingga lantai kargo di belakang bisa

menjadi lebih luas.

Merupakan taktik manipulasi berupa
pertukaran lencana atau ganti logo merek.
Istilah ini digunakan dalam konteks mobil
"Timor" yang nyatanya hanyalah mobil
platform Kia Sephia dari Korea Selatan
yang diganti logonya agar seolah-olah

menjadi mobil nasional Indonesia.

Merupakan suatu fenomena moneter
berupa apresiasi (kenaikan) drastis atas nilai
tukar mata uang Yen Jepang terhadap Dolar

dan Rupiah.

Merupakan sebuah distorsi ekonomi
berupa pemotongan harga artifisial secara
brutal. Dalam skripsi ini, istilah ini

digunakan saat pemerintah memberi subsidi
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Capital flight

Crony capitalism

Ladder frame

Front Wheel Drive

Tingkat Komponen Dalam Negeri

bebas pajak pada mobil Timor sehingga
harganya ditekan jauh di bawah pesaingnya
(hanya Rp 35 juta, berbanding Rp 70 juta

untuk merek lain).

Merupakan kejadian eksodus atau
pembatalan penanaman modal asing secara

massal akibat hilangnya kepercayaan.

Merupakan praktik kapitalisme kroni
atau kapitalisme nepotisme. Istilah ini di-
gunakan untuk menggambarkan pengkhia-
natan ideologis di mana proyek besar ne-
gara justru dikendalikan oleh kepentingan

keluarga atau patronase elite.

Merupakan sasis tipe tangga atau arsitek-
tur kerangka dasar mobil bersusun tangga.
Sasis ini dipilih karena memudahkan proses
perakitan dan mampu memberikan daya
tahan serta struktur bodi yang awet saat me-
mikul muatan di atas infrastruktur jalan

yang buruk.

Merupakan konfigurasi mekanis di mana
sumber daya atau unit penggerak mobil
disalurkan sepenuhnya pada poros roda

depan.

Merupakan rasio perhitungan mengenai

seberapa besar suatu produk otomotif
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menyerap atau menggunakan bahan serta

komponen buatan dalam negeri.

Agen Tunggal Pemegang Merek : Merupakan perusahaan (seperti PT Astra
Internasional atau PT Indokaya) yang
memegang lisensi resmi tunggal sebagai
distributor atau agen bagi pabrikan merek
otomotif global untuk memasarkan

kendaraannya di Indonesia.
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DAFTAR SINGKATAN

AFTA : Asean Free Trade Area

ATPM : Agen Tunggal Pemegang Merek

BTV : Basic Transportation Vehicle

BUV : Basic Utility Vehicle

CBU : Completely Build Up

CKD : Completely Knocked Down

COE : Cabin Over Engine

GANEFO  : Games of the New Emerging Forces
GATT : General Agreement on Tariffs and Trade
KBNS : Kendaraan Bermotor Niaga Sederhana
LCR : Local Content Requirements

MPV : Multi Purpose Vehicle

TKDN : Tingkat Komponen Dalam Negeri

TPN : Timor Putra Nasional

UUPMA : Undang - Undang Penanaman Modal Asing
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